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Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)
Terhadap Ranah Afektif Peserta Didik pada Mata Pelajaran PPKn di UPT SMA
Negeri 10 Ogan llir

Oleh
Novigha Rany Akbariyah
Pembimbing : Drs. Emil El Faisal, M.Si

Program Studi : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran value
clarification technique (VCT) terhadap ranah afektif peserta didik pada mata pelajaran PPKn
di UPT SMA Negeri 10 Ogan llir. Peneliti menaggunakan metode Eksperimen True
Experimental Design dengan pendekatan Kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah kelas XI
MIPA 1 sebagai kelas kontrol dan kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah menggunakan dokumtasi, observasi dan
angket. Hasil penelitian dari data observasi dapat dilihat dari jumlah rata rata ranah afektif
peserta didik kelas kontrol pertemuan keempat memiliki jumlah rata-rata keseluruhan ialah
57% dengan kategori cukup, dimana lebih kecil dibandingkan dengan kelas eksperimen pada
pertemuan keempat yang memiliki jumlah rata-rata keseluruhan ialah 81% dengan kategori
sangat tinggi. Kemudian hasil analisis data angket bahwa diperoleh data secara keseluruhan
yaitu rata-rata persentase peserta didik untuk kelas kontrol didapatkan rata-rata skor 363
dengan persentase 72% sedangkan kelas eksperimen lebih besar dengan rata rata skor 394
dengan persentase 79% Selanjutntya berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan
menunjukkan hasil nilai Sig. 0,023 < 0,05 yang berarti bahwa Ha diterima dan HO ditolak.
Dengan demikian diperoleh kesimpulan bahwa adanya pengaruh yang signifikan pada
penerapan model pembelajaran value clarification technique (VCT) terhadap ranah afektif
peserta didik pada mata pelajaran PPKn di UPT SMA Negeri 10 Ogan llir.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the application of the value clarification technique
(VCT) learning model on the affective domain of students in PPKn subjects at UPT SMA Negeri
10 Ogan llir. The researcher uses True Experimental Design Experiment with a quantitative
approach. The population of this study was class XI MIPA 1 as the control class and class Xl
MIPA 2 as the experimental class. The sampling technique in this study used a simple random
sampling technique. The technique of collecting the data in this research are documentation,
observation and questionnaires. The results of the study from observational data can be seen
from the average number of affective domains of students in the control class at the fourth
meeting which has an overall average of 57% in the sufficient category, which is smaller than
the experimental class at the fourth meeting which has an overall average of 81% with very
high category. Then the results of the questionnaire data analysis showed that the overall data
obtained, namely the average percentage of students for the control class, obtained an average
score of 363 with a percentage of 72%, while the experimental class was larger with an average
score of 394 with a percentage of 79%. performed shows the results of the value of Sig. 0.023
<0.05 which means that Haaccepted and Ho rejected. Thus, it can be concluded that there is
a significant effect on the application of the value clarification technique (VCT) learning model
to the affective domain of students in PPKn subjects at UPT SMA Negeri 10 Ogan llir.

Keywords: Model Value Clarification Technique , Affective, PPKn Subjects.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan ialah suatu program yang melibatkan beberapa komponen yang bekerja
sama dalam sebuah proses serta suatu aktivitas sadar dan sengaja diarahkan untuk mencapai
tujuan yang diprogramkan (Purwanto, 2018:01). Menurut Dalton dan Crosby (dalam Fahyuni
2017:69). Pendidikan sebagai suatu alat yang mempunyai peran dalam mengintegrasikan
sesesorang ke kemampuan, pengetahuan, dan sikap dalam mengimplementasikannya ke
masyarakat. Selanjutnya kaitannya menurut Wening (dalam Fahyuni 2017:69) di dalam sistem
pendidikan Indonesia ialah sebuah proses yang menjadikan suatu sistem nilai berfokus pada

pembentukan karakter antar individu.

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini masih dinilai belum cukup baik hal ini dapat
dilihat dari proses belajar mengajar maupun hasil belajar peserta didik. Pada dasarnya
pendidikan memegang peranan yang sangat penting, maka pendidikan yang baik dapat
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berkarakter. Sesuai pada Undang-
undang No. 20 tahun 2013, yang menyatakan bahwa :

“Pendidikan di Indonesia merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran supaya peserta didik
secara aktif mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”
(Depdiknas, 2003).

Implementasi Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dijabarkan ke dalam sejumlah peraturan, antara lain Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan ‘“Bahwa proses pembelajaran harus
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, memberikan ruang yang cukup
untuk bagi pengembangan prakarsa, kreativitas sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan
fisik serta psikologi peserta didik”. Peraturan Pemerintah ini memberikan arahan tentang
perlunya disusun dan dilaksanakan delapan standar nasional pendidikan, yaitu standar isi,
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar
sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian
pendidikan. Berdasarkan uraian tersebut standarisasi pendidikan nasional bukan hanya

sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pendidikan tetapi juga berfungsi sebagai
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pemerataan pendidikan yang bermutu. Pendidikan yang bermutu juga meminta guru
profesional yang menguasai proses dan teknik evaluasi standar nasional pendidikan. Dengan
adanya standar nasional pendidikan Indonesia akan mampu mewujudkan suatu tujuan

bersama yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional melalui upaya proses pembangunan
dalam bidang pendidikan yaitu secara formal, in formal maupun non formal. Satu-satu nya
lembaga formal yang kita ketahui adalah sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan
sebagai tempat anak berusaha membina, mengembangkan serta menyempurnakan potensi
didalam dirinya, dunia kehidupan serta masa depannya (Djahiri, dalam Agustine, dkk,
2021:114). Pemerintah merupakan pemegang peranan penting dalam penyelenggaraan
lembaga formal untuk mencapai tujuan pendidikan. Maka dari itu lembaga pendidikan formal
yaitu sekolah dijadikan tempat untuk membentuk dan mempersiapkan peserta didik agar
menjadi manusia yang dapat menghadapi macam-macam tantangan kehidupan untuk masa

depan. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan peran dari seorang guru.

Guru adalah salah satu komponen yang sangat penting dalam terselenggaranya proses
pendidikan. Keberadaan seorang guru ialah sebagai pelaku utama yaitu menjadi fasilitator
suatu proses belajar mengajar serta sebagai pelaksana tujuan pendidikan (Ahmad dkk,
2017:158). Guru memiliki kewajiban untuk lebih kreatif dalam menciptakan suasana belajar
yang dapat meningkatkan keingintahuan dan motivasi belajar peserta didik sehingga guru
tidak hanya sekedar memberikan materi, tetapi juga sebagai motivator dengan mendorong
peserta didik sehingga peserta didik tertarik akan materi pelajaran terkhusus mata pelajaran

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (PPKn) agar mencapai tujuan yang diinginkan.

PPKn merupakan pendidikan tentang nilai-nilai yang tujuannya bukan hanya
pengalihan pengetahuan tetapi lebih menekankan pada pembentukan sikap sehingga mata
pelajaran PPKn meliputi ranah kognitif, psikomotor dan afektif dengan menitikberatkan pada
ranah afektif (Syam, 2011). Menurut Popham (dalam Mardapih, 2018:82) Ranah afektif ialah
ranah yang dapat menentukan keberhasilan belajar seseorang. Orang yang tidak memiliki
minat pada pelajaran tertentu sulit untuk mencapai keberhasilan belajar secara optimal.
Seseorang yang berminat dalam suatu mata pelajaran diharapkan akan mencapai hasil

pembelajaran yang optimal. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai.

Menurut Arifin (dalam Sukanti, 2011) menjelaskan ada dua hal yang berhubungan
dengan penilaian afektif yang harus dinilai. Pertama, kompetensi afektif yang ingin dicapai
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dalam pembelajaran meliputi tingkatan pemberian respons, apresiasi, penilaian dan
internalisasi. Kedua, sikap dan minat peserta didik terhadap mata pelajaran dan proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran terdapat empat tipe karakteristik afektif yang
penting yaitu sikap, minat, konsep diri dan nilai. Selanjutnya tipe hasil belajar afektif tampak
pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran,
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan
hubungan sosial. Sekalipun bahan pengajaran berisi ranah kognitif, ranah efektif harus
menjadi bagian integral dari bahan tersebut dan harus tampak dalam proses belajar dan hasil
belajar yang dicapai oleh peserta didik (Sudjana, 2018:30). Untuk melaksanakan misi dari
pelajaran PPKn tersebut tidaklah mudah tetapi diperlukan suatu metode pembelajaran yang
tepat supaya misi tersebut dapat tercapai. Dengan kenyataan tersebut artinya ada sesuatu yang
harus dibenahi dalam pelaksanaan pembelajaran PPKn.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran PPKn di UPT
SMA Negeri 10 Ogan llir pada tanggal 11 Januari 2021 mendapatkan informasi adalah tentang
proses pembelajaran PPKn di kelas X1 bahwa sikap dan minat peserta didik pada saat proses
pembelajaran berlangsung masih rendah hal tersebut ditunjukkan dengan kurangnya antusias
peserta didik sehingga kurang aktif dalam pembelajaran seperti pada saat berdiskusi, menjawab
pertanyaan dan bertanya. Kurangnya disiplin peserta didik serta kurangnya sikap perduli
peserta didik terhadap orang-orang sekitar dan lingkungannya misalnya tidak memperhatikan
guru saat menjelaskan pelajaran dan cenderung menyibukkan diri dengan kegiatan yang tidak
berkaitan dengan proses pembelajaran. Hal ini juga didukung dari hasil pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti pada saat kegiatan P4 atau PPL dilakukan.

Dari permasalah di atas, peneliti tertarik terhadap masalah afeksi peserta didik pada
mata pelajaran PPKn. Hal ini karena pendidikan merupakan sebuah dasar upaya dari
pembinaan manusia, karena kegiatan belajar merupakan hal yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Tanpa adanya kegiatan yang baik dan juga terarah seseorang tidak bisa
dikatakan belajar. Belajar tidak hanya sekedar hafalan beberapa fakta atau informasi akan tetapi
belajar dapat dikatakan tindakan bertindak dan mendapat pengalaman tertentu sesuai dengan
tujuan yang diinginkan serta diharapkan. Rendahnya aktivitas belajar peserta didik dalam
proses pembelajaran itu tidak bisa dibiarkan. Untuk mengatasi hal tersebut maka diperlukan
suatu upaya untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik agar peserta didik dapat
termotivasi untuk belajar sehingga peserta didik dapat mencapai hasil yang diinginkan.
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Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut agar pembelajaran PPKn lebih
bermakna ialah diterapkannya suatu model pembelajaran. Menurut Kardi dan Nur (dalam
Kinanti,2015) mengemukakan ada beberapa model pembelajaran yang sudah umum digunakan
olen para guru ialah antara lain model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran
berdasarkan masalah, model pembelajaran langsung, model pembelajaran diskusi dan
Learning Strategy serta VCT. Dari model-model pembelajaran tersebut, salah satu model yang
dianggap cocok untuk dapat meningkatkan nilai dan sikap peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran adalah model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT).

VCT merupakan pendekatan pendidikan nilai untuk melatih peserta didik dalam
memilih, menemukan, memutuskan, menganalisis serta mengambil sikap sendiri nilai-nilai
dalam kehidupan yang akan diperjuangkan, dalam hal ini peserta didik dibantu memperjelas
serta mengklarifikasi nilai-nilai kehidupan melalui values problem solving, dialog, diskusi serta
presentasi (Adisusilo, 2017:141). Karakteristik VCT merupakan model dalam suatu
pembelajaran sikap ialah proses penanaman nilai yang dilakukan melalui proses analisis nilai
yang telah ada sebelumnya didalam diri peserta didik selanjutnya disesuaikan dengan nilai-
nilai baru yang akan ditanamkan (Taniredja, dkk, 2011:88).

Model pembelajaran VCT ialah model yang dapat memberikan pemahaman pada
peserta didik tentang bagaimana cara peserta didik menilai suatu permasalahan yang ada dan
memiliki tujuan melatih peserta didik dalam menilai serta mengambil keputusan terhadap suatu
masalah untuk kemudian dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan
model ini, baik pendidik maupun peserta didik dapat saling menciptakan suasana proses belajar
mengajar menjadi lebih menyenangkan (Lisievici, 2016 :01).

Beberapa penelitian terdahulu dengan model pembelajaran Value Clarification
Technique (VCT) diantara nya yang pernah dilakukan oleh Galuh Kinanti, dkk., (2017) dengan
judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Vct Tipe Analisis Nilai dalam Meningkatkan
Nilai Moral Siswa pada Mata Pelajaran PPKn di SMAN 2 Tanjung Raja”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran VCT dapat meningkatkan nilai moral peserta didik
yang dapat dilihat dari nilai moral peserta didik yaitu 69,86% sedangkan nilai moral dengan
model inkuiri sebesar 65,97%.

Penelitian terdahulu selanjutnya adalah dilakukan oleh Devi Permatasari dkk,, (2018)
yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran VCT (Value Clarification
Technique) terhadap afeksi peserta didik pada mata pelajaran sejarah di kelas X SMA Negeri
16 Palembang” hasil dari analisis data pada uji hipotesis dapat diperoleh, 1) Fhitung= 3,95 >
Ftabel= 2,49 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 2) Fhitung= 2,70 > Ftabel= 4,10 maka Ha

4
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ditolak dan Ho diterima. 3) Fhitung= 2,34 > Ftabel2,31 maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Karena tingkat hubungan antar variabel kuat maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
dari penerapan model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) terhadap afeksi
peserta didik pada mata pelajaran sejarah di kelas X SMA Negeri 16 Palembang.

Selanjutnya penelitian terdahulu oleh Milianti Lifa, dkk., (2020) yang berjudul
“Analisis Penerapan Model Pembelajaran Value Clarification Technigiue (VCT) untuk
Meningkatkan Nilai Moral Peserta Didik”. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
perkembangan dan peningkatan nilai moral yang meliputi sikap religius dan sikap sosial
peserta didik setelah menerapkan model VCT pada pembelajaran PPKn untuk kelas X IPS 4.
Penilaian dilakukan pada domain afektif. Model pembelajaran VCT sangat cocok diterapkan
pada mata pelajaran PPKn dalam membentuk dan meningkatkan nilai moral peserta didik.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang menjadi perbedaan bahwa penelitian
sebelumnya menjelaskan mengenai bagaimana pengaruh model pembelajaran Value
Clarification Technigiue (VCT) terhadap nilai moral dan terhadap afeksi pada mata pelajaran
sejarah, sedangkan dalam penelitian ini peneliti berfokus pada pengaruh model pembelajaran
Value Clarification Technigiue (VCT) terhadap ranah afektif peserta didik pada mata pelajaran
PPKn di UPT SMA Negeri 10 Ogan llir.

Berdasarkan latar belakang diatas dapat maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Value Clarification
Technique (VCT) terhadap Ranah Afektif Peserta Didik pada Mata Pelajaran PPKn di
UPT SMA Negeri 10 Ogan Ilir”

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “bagaimana pengaruh model pembelajaran
Value Clarification Technique (VCT) terhadap ranah afektif peserta didik pada mata pelajaran
ppkn di UPT SMA Negeri 10 Ogan Ilir?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCTt) terhadap ranah afektif peserta didik pada mata pelajaran ppkn
di UPT SMA Negeri 10 Ogan llir.
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1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat seluas-luasnya yaitu secara

teoritis dan secara praktis sebagai berikut.

1.4.1 Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat seluas-luasnya
baik itu secara pemikiran ataupun konsep, sebagai sumber wawasan, sumber bacaan, sebagai
teori terhadap kajian dan pengetahuan kepada semua pembaca yang berkaitan dengan model

pembelajaran value clarification technique (VCT)

1.4.2 Secara Praktis
Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat bagi guru,

bagi peserta didik, dan bagi peneliti sendiri.

1.4.2.1 Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pembelajaran yang
menyenangkan dan variatif bagi guru dalam mengajar dengan menggunakan model

pembelajaran value clarification technique (VCT)

1.4.2.2 Bagi Peserta Didik
Diharapkan dapat meningkatkan ranah afektif peserta didik dengan menggunakan

model pembelajaran value clarification technique (VCT)

1.4.2.3 Bagi Peniliti

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta wawasan dalam menyusun dan juga
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran value clarification
technique (VCT)
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